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LAPORAN PELAKSANAAN  
PAPARAN PUBLIK TAHUNAN 

Rabu, 21 Juni 2023 
PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP TBK (“INOV”) 

 
Hari, Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 
Waktu  : 15.20 s.d 16.14 WIB 
Tempat  : Dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi video conference Zoom Webinar     Agenda  : 

1. Gambaran Umum Perseroan 
2. Ikhtisar Keuangan Perseroan Kuartal I-2023 
3. Strategi dan Target Perseroan Tahun 2023 dan ke Depan 

 
Paparan Publik PT Inocycle Technology Group Tbk (“INOV” atau Perseroan) telah dilaksanakan secara 
virtual melalui aplikasi Zoom Webinar. Kegiatan Paparan Publik dimulai pada pukul 15.20 WIB dengan 
pembahasan mengenai review kinerja Perseroan kuartal I tahun 2023 dan update strategi dan target 
Perseroan tahun 2023 

 
Peserta dalam acara tersebut adalah jajaran manajemen Perseroan, media, investor, dan publik. 
Berikut adalah jajaran Direksi Perseroan yang hadir: 

 
1. Direktur Utama  : Jae Hyuk Choi 
2. Direktur : Won Hyuk Choi 
3. Direktur : Kwang Shin Kim 

 

RINGKASAN HASI PRESENTASI PAPARAN PUBLIK INOV 

1. Tentang INOV 
INOV pertama kali beroperasi di tahun 2001 dengan mendirikan pabrik non-woven di 
Tangerang, kemudian pada tahun 2011 pabrik Re-PSF (Recycled Polyester Staple Fiber (Re-PSF) 
didirikan di Karanganyar, tahun 2013 didirikan pabrik di Palembang dan Salatiga untuk produk 
non-woven dan homeware, kemudian pada tahun 2014 dilakukan ekspansi pabrik di 
Karanganyar, tahun 2016 pabrik Re- PSF berdiri di Mojokerto, tahun 2018 dilakukan ekspansi 
pabrik di Mojokerto, selanjutnya pada 2020 dilakukan ekspansi pabrik non-woven dan pabrik 
pencucian botol di Medan dan Deli Serdang, dan di tahun 2021 dilakukan ekspansi pabrik non-
woven dan pabrik pencucian botol di Makassar. 

 
Sejak berdiri, INOV telah mendapatkan banyak sertifikasi yaitu pada tahun 2016 mendapatkan 
Bureau Veritas Certification, tahun 2018 mendapatkan Sertifikasi California 65 dan Sertifikasi 
Intertek, kemudian tahun 2019 mendapatkan sertifikasi GPRS, tahun 2020 mendapatkan 
sertifikasi keberlanjutan tentang 
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ESG (Environmental, Social, and Governance) dari The Planet Mark, dan di tahun 2023 
menerima sertifikasi keberlajutan tahun ke-4 dari The Planet Mark. INOV melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) pada Juli 2019. Komposisi pemegang saham 
INOV per Mei 2023 adalah PT Hilon Indonesia 45,54%, PT Samudera Industri 20,83%, 
Sandiana Soemarko 11,24%, dan publik 22,39% 

 
Alur kerja INOV dilakukan dengan pengumpulan sampah PET berkualitas tinggi di 
seluruh Indonesia, kemudian dilakukan penyortiran berdasarkan warna (tidak 
menggunakan pemutih), setelah itu tahap penghancuran botol sebagai bahan baku dan 
pencucian untuk memastikan kebersihan bahan baku. Selanjutnya tahap packing dan 
proses distribusi ke klien, yaitu pabrik manufaktur yang menggunakan re-PSF sebagai 
bahan baku produksi. 

 

2. Proses Produksi & Pabrik 
INOV melakukan pengolahan sampah plastik menjadi serat daur ulang. Botol PET (botol 
plastik yang biasa digunakan untuk menyimpan minuman) didaur ulang dari 
sebelumnya yang hanya sampah. Prosesnya dari pengumpulan, kemudian dilakukan 
penyortiran, penghancuran, pencucian, sehingga menjadi serpihan botol (bottle flake). 
Ini menjadi bahan baku untuk menjadi serat daun ulang melalui proses pengeringan, 
pemintalan, perenggangan, pengaturan dan pemotongan, dan pengemasan. 

 
Produk INOV adalah Re-PSF, serat sintetis dari sampah botol PET daur ulang. Re-PSF 
dapat digunakan sebagai isian boneka, sepatu, jaket, dll. Juga bisa untuk home 
appliances yang terbuat dari Re-PSF seperti perlengkapan tempat tidur (bantal, selimut, 
bed cover, dll). INOV juga menghasilkan non-woven products sebagai bahan baku untuk 
berbagai industri seperti garmen, perlengkapan tempat tidur, konstruksi, dan otomotif. 

 
Pabrik dan fasilitas pencucian terdapat di sejumlah daerah. Pabrik di Tangerang 
memiliki kapasitas 
14.400 ton/tahun, pabrik di Karanganyar, Jawa Tengah dengan kapasitas 14.400 
ton/tahun, pabrik di Mojokerto, Jawa Timur dengan kapasitas 14.400 ton/tahun, pabrik 
di Salatiga dengan kapasitas 2.000 ton/tahun, dan pabrik di Palembang, Sumatera 
Selatan dengan kapasitas 2.000 ton/tahun. Di tahun 2021, INOV memperluas pabrik 
baru di Takalar, Makassar, Sulawesi Selatan dengan kapasitas 1.080 ton/tahun, pabrik 
di Gowa, Makassar dengan kapasitas homeware dan non-woven 600 ton/tahun dan 
pencucian 3.600 ton/tahun, dan pabrik di Medan dengan kapasitas non-woven 1.300 
ton/tahun dan pencucian 3.600 ton/tahun. Di awal tahun 2023 INOV memperluas 
pabrik baru di Subang dengan kapasitas 12.000 ton/tahun  

 

3. Aspek Keberlanjutan 
INOV telah mendapatkan sertifikasi ke empat dari The Planet Mark pada tahun 2023. 
Sedangkan poin-poin ESG (Environmental, Social, and Governance) INOV sertifikasi 
keberlanjutan yaitu: 
- Pengurangan karbon sebesar 27% YoY (per karyawan) pada tahun 2022. 
- Memproses 3 miliar sampah botol plastik menjadi sumber daya setiap tahunnya 
- Terlibat dalam beberapa proyek untuk melindungi hutan hujan dan keanekaragaman 

hayati. 
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Kemajuan telah dicapai INOV untuk menuju Sustainable Development Goals (SDGs) 
United Nations. Ini berdasarkan sertifikasi keberlanjutan yang diperoleh INOV dari The 
Planet Mark, dengan pengukuran dan pengurangan jejak karbon. Sertifikasi dilakukan 
untuk mengukur peran INOV pada sejumlah faktor, yaitu perlindungan pada hutan 
hujan untuk dukungan pada sanitasi, perubahan iklim, dan kehidupan. 
 
Juga dengan mengukur pengurangan emisi karbon untuk menunjang peningkatan 
ekonomi, tanggungjawab pada konsumsi dan produksi, dan keberlanjutan komunitas. 

 
INOV juga memiliki program berupa PlasticPay yaitu platform sosial berbasis digital 
yang mengajak masyarakat untuk menukarkan sampah botol plastik dengan poin. 
Impactnya yaitu mendukung perubahan perilaku publik, memodernisasi pengumpulan 
sampah, mendorong kolaborasi sektor swasta dan publik, reward 3-5 kali lebih tinggi, 
memberdayakan UMKM untuk mendaur ulang, dan berdampak menghilangkan pekerja 
anak dan perbudakan modern. 

 

4. Kinerja Keuangan 
a. Ringkasan Keuangan 2022 
 

- PT Inocycle Technology Group Tbk (INOV), emiten yang bergerak di bidang daur ulang 
sampah botol plastik (PET) menjadi Recycled Polyester Staple Fiber (RePSF), 
membukukan penjualan sebesar Rp 692 miliar pada tahun 2022, tumbuh 9,2% dari 
Rp 633 miliar pada tahun sebelumnya.  

 
- Penjualan INOV terus tumbuh pada CAGR 16% selama 2018-2022 dan peningkatan 

penjualan didorong oleh sedikit peningkatan pada harga jual rata-rata Re-PSF. 
 

- Namun, ketidakmenentuan situasi makro ekonomi global tahun 2022, terutama 
terkait volatilitas kurs dan kenaikan harga komoditas, telah membuat Perseroan 
harus menanggung peningkatan biaya-biaya yang lebih tinggi daripada peningkatan 
penjualan.  

 

 Pada tahun 2022, Total Aset yang dimiliki Perseroan adalah sebesar Rp.1 trilyun. 
Sedangkan tahun 2021 Perseroan memiliki Total Aset sebanyak Rp. 891  miliar. Total 
Aset secara keseluruhan naik sebesar 12%, atau sebanyak Rp. 109 miliar.  
 

 Total liabilitas Perseroan pada tahun 2022 tercatat sebesar Rp706 miliar, meningkat 
sebesar 27% dibandingkan tahun 2021 yaitu Rp556 miliar. Peningkatan total liabilitas 
ini disebabkan oleh adanya kenaikan pada liabilitas jangka pendek. 

 

 Pada tahun 2022, Ekuitas Perseroan tercatat sebesar Rp293 miliar, lebih rendah 
dibandingkan tahun 2021 yaitu Rp335 miliar. Ekuitas Perseroan terjadi penurunan 
sebesar Rp42 miliar atau menurun 12% dibandingkan tahun 2021. 
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b. Performa Kuartal I-2023 

Pada kuartal I 2023 ini, Perseroan mencatatkan kenaikan laba bersih tahun berjalan 146% 
YoY, dari Rp 6,1 miliar menjadi Rp 15 miliar. Peningkatan perolehan laba bersih ini 
didukung oleh turunnya beban pokok penjualan dan peningkatan pendapatan lain-lain 
berkat kurs mata uang rupiah yang membaik dan stabil. 

Perseroan mencatatkan penjualan bersih sebesar Rp 145 miliar, turun dari Rp 185 miliar 
pada periode yang sama tahun sebelumnya.  

 

Hasil positif pada kuartal I-2023 sebagian besar disebabkan oleh kondisi yang 
menguntungkan, di mana nilai tukar Rupiah membaik dan stabil, sehingga menghasilkan 
unrealized gains dari pinjaman INOV dalam US Dollar. 
 
INOV mampu menjaga operasional yang efisien sehingga menghasilkan margin laba 
kotor yang lebih tinggi sebesar 20,3% di kuartal I-2023, dibandingkan dengan 19,0% 
pada kuartal I-2022 

 

Homeware Products tumbuh sebesar 21% YoY di kuartal I-2023. Di segment produk lain 
sedang mengalami sedikit penurunan permintaan, namun INOV masih melihat 
permintaan yang kuat datang dari semua segmen produk tahun ini. 
 
Meskipun penjualan ekspor belum pulih, tetapi biaya pengiriman telah kembali ke 
tingkat normal, yang akan mendorong upaya perusahaan untuk memenuhi permintaan 
internasional. 

 

5. Hasil RUPST 2023 sebagai berikut: 
 
1. Persetujuan atas Laporan tahunan termasuk Laporan Keuangan Perseroan dan 

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

2. Penetapan remunerasi serta tunjangan lain kepada Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan. 

3. Penunjukan Akuntan Publik (KAP) Amir jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM) untuk 
mengaudit buku Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023. 

 

RINGKASAN SESI TANYA JAWAB PAPARAN PUBLIK INOV 

    Vina – Kontan 
 

1 
Q 

INOV mengejar target kenaikan produksi daur ulang plastik 18% tahun ini. 
Bagaimana realisasinya sampai saat ini? Apakah masih sesuai ekspektasi? 
apa saja faktor pendorongnya? 

A 
Jika dibandingkan antara produksi pada bulan Mei 2023 dengan produksi 
pada bulan Mei 2022 terjadi penurunan karena pada bulan April dan Mei 
2023 working days yang efektif kurang dari 20 hari  dikarenakan ada libur 
panjang lebaran. Namun, jika dibandingkan secara full year antara tahun 
2022 dan 2023 maka kenaikan produksinya adalah 18%. Hal ini terjadi karena 
adanya kenaikan kapasitas produksi pabrik yang ada di Medan, yang mana 
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pabrik di Medan sendiri adalah (recycled staple fiber) Re-PSF yang rencananya 
akan mulai memproduksi secara komersial pada bulan Juni 2023. Jadi dimulai 
dari second half 2023 inilah yang akan meningkatkan produksi dari INOV 
sehingga mampu bertumbuh sebesar 18%.  

 

2 
Q 

Bagaimana rencana ekspansi tahun ini? Berapa alokasi capex yang disiapkan 
tahun ini dan serapannya sudah berapa % per kuartal kedua? 

A Capex yang INOV anggarkan tahun ini adalah sebesar Rp 80 miliar, sampai 

pada bulan Mei 2023 yang sudah terabsorb adalah 18% karena pada bulan 

Juni ini belum ada closing. Capex ini sebagian besar akan digunakan pada 

second half. Pada first half kali ini capex banyak digunakan untuk fiber factory 

yaitu pabrik Re-PSF di Medan dan INOV juga membangun working facilities di 

Subang. Sehingga saat ini capex banyak terserap diproject tersebut. Untuk 

second half sendiri Inocycle sedang dalam tahap berdiskusi dengan salah satu 

investor untuk masuk ke ranah food grade resin, sehinga pada second half 

Capex INOV yang masih tersisa banyak sebagian besar akan digunakan untuk 

fasilitas dari food grade resin.  

 

3 Q Dari sisi kinerja keuangan, berapa angka penjualan maupun laba yang dibidik 

tahun ini? Apa saja yang jadi katalis positifnya? 

A Untuk target top line tahun ini laba penjualan sebesar 10%, dan target net 
income akan lebih tinggi dari tahun lalu. Target penjualan tahun ini akan 
didorong dari penjualan saat ini, penjualan domestik, dan recovery dari export 
karena beberapa tahun lalu Inocycle sudah memasuki ranah export, namun 
selama pandemi terjadi kelangkaan container export dan shipping cost yang 
lumayan tinggi sehingga membuat  customer yang ada di luar negeri merasa 
hesitate atau enggan untuk membayar shipping cost yang tinggi. Jadi karena 
adanya perbaikan ekonomi dan recovery dari kondisi ekspor akan menaikan 
penjualan INOV yang ditargetkan akan naik 10% pada tahun ini.  

 

Sedangkan untuk net profit atau bottom line INOV akan naik dari tahun lalu 
karena ada beberapa katalis yaitu tahun ini harga raw material atau bahan 
baku menurun dan kurs rupiah sudah mulai menguat sehingga mampu 
meningkatkan net income dari Inocycle tahun ini.  

 

4 Q Secara keseluruhan, bagaimana strategi yang dijalankan INOV untuk 
memaksimalkan kinerja tahun ini? 

A Inocycle sendiri sedang in discussion untuk mengeksplor beberapa 
opportunities yang masih berhubungan dilingkup sampah plastik. Seperti 
yang telah disebutkan salah satunya yaitu food grade resin. Namun hasilnya 
belum bisa dinikmati tahun ini, mungkin masih ada 2 atau 3 tahun ke depan 
hasilnya baru bisa terlihat. intinya Inocycle saat ini fokus meningkatkan 
kembali penjualan domestik dan juga meningkatkan kembali penjualan 
ekspor yang sudah mulai recover.   
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      I Made Sentana - Mergermarket 
 

1 Q Apakah INOV terbuka untuk masuknya investor strategis kelas dunia untuk 
membantu pengembangan usaha dan transfer technology. Kalau Ya, berapa 
persen saham yang bisa dibeli oleh calon investor strategis? 

A Inocycle terbuka untuk masuknya investor asing, investor individu, dan 
investor domestik tentunya yang masih share the same vision dengan 
Inocycle yang bergerak dibidang ESG yang mana Inocycle sudah melakukan 
banyak hal terkait ESG. Karena bisnis model Inocycle sendiri sudah ESG 
oriented dan ESG related, sehingga Inocycle sangat terbuka jika ada investor 
atau strategic partner yang ingin bekerjasama dengan INOV.  

 
 

    SJ Hanso - Investor Individu 
 

1 Q Bagaimana perseroan menjaga kepastian ketersediaan bahan baku (sampah 
botol plastik), apakah 3 miliar sampah botol plastik (pada slide 18) sudah 
mencukupi kebutuhan tahunan perseroan? 

A Inocycle sendiri dalam mengamankan kepastian dari bahan baku mostly dari 
informal sector, tekstil dan ada penyuplainya biasanya plastik yang 
dikumpulkan Inocycle sendiri bukan plastik yang sudah sudah terkontaminasi 
atau sudah terkena campuran bleaching jadi plastik yang dikumpulkan benar-
benar high quality yang kemudian diproduksi oleh Inocycle karena client dari 
Inocycle mereka sudah set requirement untuk beberapa kualitas dari 
plastinya seperti apa sehingga tidak bisa digunakan sembarangan plastik. 
Untuk tempat-tempat yang sudah Inocycle tuju seperti pabrik di Medan, 
Mojokerto, dan Makassar semua pabrik-pabrik INOV mengumpulkan sampah 
plastik. Sehingga INOV tidak hanya depend dalam satu area atau tempat 
namun INOV across Indonesia dimana ada pabrik INOV maka disitu juga 
dikumpulkan sampah plastik tersebut.  
 
Tentunya 3 miliar sampah botol plastik sebenarnya sudah cukup untuk 
seluruh bisnis INOV, mungkin untuk Re-PSF (recycled staple fiber) saja cukup 
maka dari itu salah satu fokus bisnis INOV adalah mengintegrasikan seluruh 
supply chain mereka di Indonesia, jadi INOV banyak membangun pabrik dan 
fasilitas pencucian botol dibanyak tempat seperti yang baru-baru ini 
dibangun yaitu di Subang selanjutnya pasti ada beberapa tempat yang ingin 
dituju karena semakin banyak INOV membangun tempat pencucian botol 
maka semakin banyak INOV mampu menyerap sampah-sampah plastik dan 
tidak hanya berbarengan disatu area saja.  
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DAFTAR HADIR PAPARAN PUBLIK INOV MELALUI ZOOM WEBINAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Status Undangan Nama ID Zoom Nama Perusahaan  

1  Head office host INOV 

2  Head office co-host INOV 

3 Analis Retno Ningtyas Khayan Consultant 

4 Media Vina Elvira Kontan 

5 Media Zsazya Investor Daily 

6 Media I Made Sentana Mergermarket 

7 Investor Endy Setiawanto  

8 Investor individu SJ Hans  

9 Investor individu Sandy  

10 Investor Arif  

11 Investor Yonatan Pratama Wijaya  

12 IR Vani Irfindo 

13 Publik Novita Irfindo 

14 Publik David  

15 Publik Adi Tan  

16 Publik Enjang_Marketing  
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 LAMPIRAN TANGKAPAN LAYAR ZOOM MEETING PAPARAN PUBLIK INOV: 

 


